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Abstract 
The Problem Based Learning (PBL) model is learning that focuses on students, where they 
are actively involved in solving problems that are relevant to everyday life. Meanwhile, the 
differentiation approach is a learning process that allows students to learn subject matter 
according to individual abilities, interests and needs. This research aims to describe a problem 
based learning model with a differentiated learning approach to improve the mathematical 
literacy skills of students at SMP Negeri 2 Blado. The research method used is quantitative 
with a one group pre-test post-test design carried out in 2 learning treatments. The results 
of research conducted on 30 students showed that the mathematical literacy ability test 
obtained a pre-test average of 44.43 and a post-test average of 80.70. Based on the hypothesis 
test obtained and based on the t distribution table at a significance of 0.05, the value = 
2.04523, then 20.534 > 2.04523 which means rejected and accepted. So there are significant 
differences before and after the learning model is applied. It was concluded that there was an 
influence of the problem based learning model based on differentiation learning on the 
mathematical literacy abilities of students at SMP Negeri 2 Blado. 
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Abstrak 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah pembelajaran yang fokus pada siswa, di 
mana mereka secara aktif terlibat dalam menyelesaikan masalah-masalah yang relevan 
dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan pendekatan diferensiasi adalah Proses 
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar materi pelajaran sesuai dengan 
kemampuan, minat, dan kebutuhan individu. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan model problem based learning dengan pendekatan pembelajaran diferensiasi 
untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa SMP Negeri 2 Blado. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan desain one group pre-tes post-tes yang 
dilaksanakan dalam 2 treatment pembelajaran. Hasil penelitian yang dilakukan pada 30 
peserta didik menunjukkan tes kemampuan literasi matematis diperoleh rata-rata pretest 
adalah 44,43 dan rata-rata post-test yaitu 80,70. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 20,534 dan berdasarkan tabel distribusi t pada signifikansi 0,05, nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

2,04523, maka  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  20,534 > 2,04523 yang artinya 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Sehingga terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah diterapkan model 
pembelajaran. Disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning 
berbasis pembelajaran diferensiasi terhadap kemampuan literasi matematis siswa SMP 
Negeri 2 Blado. 

 
Kata Kunci: Problem Based learning, Pembelajaran Diferensiasi, Literasi Matematis 
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PENDAHULUAN 

Hasil dari PISA 2022 menunjukkan bahwa terjadi penurunan secara global dalam prestasi 

belajar karena dampak pandemi. Namun, meskipun demikian, peringkat Indonesia dalam 

PISA 2022 mengalami peningkatan sebanyak 5-6 posisi dibandingkan dengan tahun 2018. 

literasi matematika, peringkat Indonesia dalam PISA 2022 juga mengalami peningkatan 

sebanyak 5 posisi dibandingkan dengan PISA 2018. Meskipun skor rata-rata literasi 

matematika internasional menurun sebanyak 21 poin, skor Indonesia turun hanya sebanyak 

13 poin, yang masih lebih baik daripada rata-rata internasional. penggunaan kurikulum yang 

lebih sederhana dapat mengurangi dampak pandemi masing-masing sebesar 73% (literasi) 

dan 86% (numerasi). 

Berdasarkan hasil tersebut maka dilakukan wawancara dengan guru matematika di SMPN 2 

Blado pada bulan Desember 2023 menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa 

masih kurang. Guru-guru tersebut mengidentifikasi bahwa salah satu faktor yang 

menyebabkan kurangnya kemampuan literasi matematis siswa adalah dominasi proses 

pembelajaran oleh guru, sehingga siswa cenderung menjadi pasif dan hanya menerima 

informasi tanpa adanya interaksi. Model pembelajaran yang digunakan di SMPN 2 Blado 

masih bersifat konvensional, yaitu model ceramah. 

Irfani Shafira mengemukakan bahwa pendekatan pembelajaran yang bisa meningkatkan 

pemahaman literasi matematis siswa adalah menggunakan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL). PBL menekankan pembelajaran yang fokus pada siswa, di mana mereka 

secara aktif terlibat dalam menyelesaikan masalah-masalah yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alvin Aqil Ardiyansyah, Erry 

Hidayanto, dan Cinthia Martianingsih pada tahun 2023 Penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning dan pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan 

literasi matematis pada materi segitiga kelas 7. Dihasilkan bahwa penerapan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dengan pendekatan diferensiasi berhasil meningkatkan 

kemampuan literasi matematis dalam materi segitiga untuk kelas 7. 

Berdasarkan uraian yang telah disajikan, penting untuk memahami seberapa besar dampak 

dari penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Pembelajaran 

Berdiferensiasi terhadap kemampuan literasi matematis siswa di Sekolah Menengah Pertama. 

Melalui penelitian ini, diharapkan guru dan anggota sekolah dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih baik tentang strategi yang dapat dicapai dengan menerapkan model pembelajaran 
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Problem Based Learning Berbasis Pembelajaran Berdiferensiasi dalam pembelajaran 

matematika. 

Tabel dan Gambar 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji shapiro wilk untuk mengetahui sebaran 

data acak suatu sampel kecil yang kurang dari 50 sampel. Pada penelitian uji normalitas yang 

digunakan adalah Shapiro Wilk dengan taraf signifikasi 0.05 jika nilai signifikansi > 0.05 

maka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika < 0.05 maka data tidak berdistribusi 

normal. Hasil perhitungan uji normalitas yang diperoleh dari nilai literasi matematis pre-tes 

dan post-tes pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-

Smirnova 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statisti

c 

d

f 

Sig. 

Pretes literasi 

matematis 

,135 30 ,168 ,952 3

0 

,19

4 

Postes literasi 

matematis 

,152 30 ,73 ,943 3

0 

,11

0 

a. Lilliefors Significance Correction 

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada nilai pre-tes dan post-tes kelas eksperimen 

menggunakan uji paired sample t-test berbantuan IMB SPSS 25 dengan hasil pengujian 

sebagai berikut : 

Tabel 2 Output Paired Samples Stattistics 

Paired Samples statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre-tes 44,43 30 9,666 1,765 

Post-tes 80,70 30 5,321 ,970 
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Tabel 3 Output Uji-T berpasangan (Paired Sample t-test) 

 Pair 1 

Pretest-Posttest 

Paired Differences Mean -36,267 

Std. Deviation 9,674 

Std. Error Mean 1,766 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower -39,879 

Upper  -32,654 

T -20,534 

Df 29 

Sig. (2-tailed) ,000 

 

Hasil uji paired sample t-test  Tabel 4.6 tentang uji-t (paired sample t test) di atas, diperoleh 

thitung = 20,534. Untuk melihat nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka didasarkan pada derajat kebebasan (dk), 

yang besarnya adalah N-1, yaitu 30-1 = 29. Nilai dk = 29 pada taraf signifikan 5% diperoleh 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2.04523 Berdasarkan hasil analisis uji-t (paired sample t-test), Sig. (2 tailed) = 0,000 < 

0,05. 

METODE 

Metode Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan desain 

penelitian yang digunakan yaitu one group pretes-postes design dan teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 

2 Blado. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII B jumlah peserta didik 30 orang.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan: 1) Observasi; 2) Pre-test dan 

post-test menggunakan instrumen tes literasi matematis siswa level 3 untuk mengetahui 

peningkatan literasi matematis peserta didik setelah diberikan treatment. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Data kuantitatif dalam 

penelitian ini didapatkan dari hasil skor pre-test dan post-test. Uji normalitas yang 

digunakan adalah uji Shapiro-Wilk. Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan 

menggunakan uji paired sample t-test. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tahap pelaksanaan Penerapan model pembelajaran problem based learning terdiri lima 

tahapan dengan menggunakan pendekatan strategi diferensiasi konten dan proses. Tahap 

pertama orientasi siswa pada masalah, dimana guru memberikan permasalahan matematika 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

dengan pendekatan diferensiasi konten yang disesuaikan berdasarkan gaya belajar. Tahap 

kedua mengorganisasikan siswa untuk belajar. Tahap ini siswa telah dibagi dalam 3 kategori 

kelompok berdasarkan tingkat pemahaman siswa terkait materi aritmetika sosial yaitu 

kelompok pertama memiliki kemampuan tingkat tinggi, kelompok kedua tingkat sedang dan 

kelompok tiga tingkat rendah. Tahap ketiga membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok. Pada tahap ini menerapkan strategi diferensiasi proses dimana pada kegiatan 

diskusi kelompok guru mengarahkan siswa sesuai pada kebutuhan siswa selama proses 

pembelajaran. Tahap keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Tahap ini siswa 

melaksanakan presentasi lembar jawaban LKPD yang diberikan guru berdasarkan hasil 

diskusi kelompok. Tahap kelima menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah.  

Berdasarkan hasil pre-tes dan post-tes dengan soal uraian yang mengacu pada level 3 

kemampuan literasi matematis untuk mengukur apakah ada pengaruh penerapan model 

pembelajaran problem based learning berbasis pembelajaran diferensiasi terhadap kemampuan 

literasi matematis siswa. Berikut ini data hasil pre-test post-test dapat dilihat pada tabel 1 :  

Tabel 1. Hasil Pretes Posttes Kemampuan Literasi Matematis 

Keterangan Pre-tes Post-tes 

Jumlah siswa 30 30 

Nilai tinggi 0 18 

Nilai sedang 3 12 

Nilai rendah 27 0 

Rata-rata 44,43 80,70 

Std deviation 9,666 5,321 

 

Dari hasil pretes diketahui dari 30 siswa yang mendapatkan skor sedang adalah 3 siswa 

dengan persentase 10 % dan skor endah adalah 27 siswa dengan persentase 90%. Artinya 

kemampuan literasi matematis siswa masih pada kategori rendah. Hasil posttes diketahui 

dari 30 siswa yang mendapatkan skor sedang adalah 12 siswa dengan persentase 40% dan 
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skor tinggi adalah 18 siswa dengan persentase 60%. Artinya kemampuan literasi matematis 

siswa dalam kategori tinggi setelah mendapatkan perlakuan model pembelajaran problem 

based learning berbasis pembelajaran diferensiasi. 

Adapun hasil deskripsi penelitian aktivitas terhadap guru (peneliti) yang dilakukan dalam 

melaksanakan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning berbasis pembelajaran 

diferensiasi oleh siswa selama mengikuti proses pembelajaran, perolehan skor total sebesar 

199 dengan persentase 82,9% Sehingga hasil deskripsi tersebut mampu menunjang 

pengambilan keputusan pengujian, karena hasil belajar siswa dipengaruhi juga oleh berhasil 

tidaknya seorang guru dalam menyampaikan Pembelajaran di kelas. Sehingga bisa diartikan 

penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Pembelajaran Diferensiasi 

betul-betul dapat meningkatkan dan memberikan pengaruh terhadap hasil kemampuan 

literasi matematis siswa pada mata pelajaran matematika materi aritmetika sosial kelas VII 

SMP Negeri 2 Blado. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dimana nilai rata-rata pre-tes sebelumnya berada di angka 44,43 dan setelah 

penetapan model pembelajaran Problem Based learning berbasis pembelajaran diferensiasi 

menjadi 80,70 Dengan std.deviation pretes 9,666 dan std. Deviation postes 5,321.  

Dengan hal ini dikuatkan dengan uji hipotesis terhadap nilai pada kelas eksperimen 

menggunakan uji paired sample t-test yang menghasilkan nilai signifikansi (2-tailed) 0,00 < 0,05 

maka 𝐻𝑎 diterima yang menandakan adanya perbedaan kemampuan literasi matematis 

siswa dengan penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Pembelajaran 

Diferensiasi dan berdasarkan tabel distribusi 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada signifikansi 0,05, nilai  = 2,04523, 

maka   20,534 > 2,04523 yang artinya 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Disimpulkan terdapat 

perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah diterapkan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Berbasis Pembelajaran Diferensiasi terhadap kemampuan literasi matematis 

kelas VII SMP Negeri 2 Blado. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan pelaksanaan penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis 

Pembelajaran Diferensiasi pada pembelajaran matematika materi aritmetika sosial dapat 

memberikan respon positif bagi siswa selama proses belajar di kelas. Berdasarkan hasil 
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observasi terhadap guru (peneliti) didapat rata-rata persentase yaitu 80,4% dimana termasuk 

pada kriteria terlaksana sangat bagus, sehingga hasil deskripsi tersebut mampu menunjang 

pengambilan keputusan pengujian karena hasil belajar siswa dipengaruhi juga oleh berhasil 

tidaknya seorang guru dalam menyampaikan pembelajaran di kelas. Berdasarkan pada 

perhitungan uji hipotesis dengen menggunakan paired sampel t-test dengan hasil signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil uji paired sampel t-test menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 20,534 

> 2,04523. 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 artinya berbeda secara signifikansi diperkuat dengan nilai rata-

rata pretes 44,43 dan posttes sebesar 80,70 dimana terdapat peningkatan sebelum dan sesudah 

diterapkan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Pembelajaran Diferensiasi. 

Dapat disimpulkan terdapat pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis 

Pembelajaran Diferensiasi. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi guru, hendaknya lebih memperhatikan dan memilih pendekatan atau model 

pembelajaran secara khusus yang sesuai dengan kebutuhan siswa khususnya dalam 

pembelajaran matematika agar siswa memahami pelajaran dan dapat meningkatkan 

kemampuan literasi matematis  

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan 

kepada sekolah untuk mengaplikasikan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

dengan pendekatan Pembelajaran Diferensiasi khususnya dalam memenuhi kebutuhan 

belajar siswa  

3. Bagi peneliti berikutnya yang masih relevan dengan penelitian ini, disarankan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan strategi diferensiasi produk yang 

penelitian ini belum cantumkan, selain itu penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

strategi diferensiasi konten selain PowerPoint dan gambar untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematis siswa. 
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